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ABSTRAK

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan sapi pesisir di
Sumatera Barat mengalami stagnasi akibat menurunnya kualitas
genetik ternak. Manajemen pemeliharaan yang kurang baik
merupakan masalah utama dalam pengembangan sapi pesisir
sehingga elastisitas permintaan tidak sebanding dengan
pertumbuhan. Introduksi manajemen dan teknologi tepat guna
berbasis sumber daya lokal dinilai mampu meningkatkan
produktivitas sapi pesisir. Tulisan ini membahas teknologi tepat
guna berbasis sumber daya lokal mendukung pengembangan sapi
lokal pesisir Sumatera Barat. Inovasi manajemen dan teknologi
yang dapat diterapkan untuk memperbaiki pola pemeliharaan sapi
pesisir antara lain: (1) manajemen reproduksi dengan
mengaplikasikan teknologi inseminasi buatan (IB) dan penggunaan
pejantan unggul; (2) teknologi pakan dengan memanfaatkan
limbah tanaman seperti silase pelepah daun sawit, bergantung pada
sumber daya lokal dan pengembangan tanaman leguminosa yang
kaya protein; (3) inovasi teknologi dan manajemen pengelolaan
kandang kelompok seperti “Kandang Kelompok Grati”, baik untuk
tujuan pembibitan maupun penggemukan ternak; (4) pertanian
terpadu sesuai dengan budaya setempat; (5) sistem produksi
berkelanjutan, dalam hal ini peternak dimotivasi untuk
mengembangkan dua bentuk usaha ternak sekaligus, yakni
penggemukan dan pembibitan; (6) pemeliharaan ternak dengan
sistem gaduhan untuk percepatan perubahan pola pemeliharaan dari
ekstensif ke intensif.

Kata kunci: Teknologi, sapi pesisir, Sumatera Barat.

ABSTRACT

The few last decades the growth of Pesisir Cattle has stagnated due
to the decline in the genetic quality. The an proper of culturing
management was respected as the main problem in the developing
Pesisir Cattle, with the result that the demand elasticity was not
comparable with growth. The interoduction of approviate
management and technology based on the local resource was
considered capable to improve the Pesisir Cattle productivity. This
research is try to examine the approvible technology based to local
resource to support the development of Pesisir Local Cattle at west
Sumatera. The several management and technology innovation

can be appled to improve the culturing management, namely: (1)
reproductive management by applying artificial Insemination
marriage system and use the of superior male; (2) Feed technology
through the use of derived process technology such as palm leaf
silage depend  on local resouces and development of leguminous
plants cultivation that it rich in protein; (3) Technology innovation
of group cage management such as Grati to breeding as well as
to fattening of catle; (4) Integrated farming system according to
local culture; (5) Applying of sustainable production system, in
which farmers are motivated to work on two forms of livestock
business namely fattening and breeding as well; (6) Developing a
livestock breeding business system to accelerate the changing
pattern of maintenance from an extensive system to an intensive
system.
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PENDAHULUAN

Sapi pesisir merupakan sapi lokal asli Indonesia yang
memiliki ukuran tubuh lebih kecil dibanding sapi lokal

lainnya. Di Sumatera Barat, sapi lokal ini dipelihara dan
dikembangkan secara turun temurun oleh sebagian besar
peternak di kawasan pesisir. Jumlah peternak pemelihara
sapi pesisir di daerah ini mencapai 33 ribu kepala keluarga
(Dipertahorbunnak Pesisir Selatan 2012). Meskipun
bertubuh kecil, sapi pesisir memiliki proporsi karkas cukup
memadai, mencapai 50,6%. Masyarakat memanfaatkan
sapi pesisir untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
dan menggerakkan roda perekonomian di perdesaan.
Konsumsi daging sapi pesisir tecatat 1.180,13 ton/tahun
(BPS Pesisir Selatan 2010). Data menunjukkan kontribusi
pengusahaan sapi pesisir terhadap pendapatan berkisar
antara 24−43% dari total pendapatan rumah tangga
peternak (Bamualim et al. 2006).

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan sapi
pesisir mengalami kemunduran. Hal ini tercermin dari
penurunan produktivitas akibat keterbatasan sumber
daya pakan yang berdampak terhadap rendahnya
pertumbuhan dan daya saing sapi pesisir terhadap sapi
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impor (Hendri 2013).  Kemunduran produksi sapi pesisir
juga tidak terlepas dari ketidakmampuan peternak
mengembangkan teknologi maju terutama manajemen
pemeliharaan. Sapi pesisir diusahakan secara ekstensif
mengandalkan rumput di padang penggembalaan, lahan
kosong, dan sawah tadah hujan, sehingga pengem-
bangannya menyesuaikan dengan kondisi alam
pemeliharaan. Peternakan sapi lokal seringkali
menghadapi persaingan dalam penggunaan lahan.

Menurut Boer dan Kasryno (2005), sebagian lahan
penggembalaan ternak telah beralih fungsi menjadi areal
pertanian dan permukiman. Persaingan penggunaan lahan
menyebabkan menurunnya kapasitas tampung padang
penggembalaan sehingga pakan yang tersedia tidak lagi
seimbang dengan kebutuhan per satuan ternak (ST).
Mathius (2008) menyatakan konsumsi hijauan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan menekan pertumbuhan ternak
sehingga produktivitasnya rendah, jauh di bawah potensi
genetiknya. Kondisi demikian mengakibatkan pertumbuh-
an sapi pesisir tidak mampu mengimbangi elastisitas
permintaan yang cenderung meningkat setiap tahun
dengan laju 2,21% sehingga berpotensi menguras
populasi di masa datang (Hosen et al. 2010).

Oleh karena itu, untuk melindungi dan melestarikan
sapi pesisir, pemerintah telah menetapkan kebijakan
melalui SK Menteri Pertanian No. 2908/Kpts/OT.140/6/
2011 tentang penetapan rumpun sapi pesisir. Sapi lokal ini
merupakan sumber daya genetik ternak Indonesia yang
perlu dilindungi dan dilestarikan. Sapi pesisir memiliki
tingkat kesuburan induk 65−70% dengan tingkat kelahiran
70%, siklus berahi 18−24 hari dengan lama bunting 9 bulan
dan proporsi karkas 49−60%. Sapi pesisir memiliki daya
adaptasi yang baik, kemampuan hidup 85%, dan daya
tahan terhadap penyakit lebih baik dibanding sapi lokal
lainnya.

Secara umum keunggulan sapi pesisir juga dimiliki
oleh sapi lokal lain seperti sapi bali, tetapi sapi pesisir
memiliki daya adaptasi dan kemampuan hidup yang lebih

baik serta lebih tahan terhadap penyakit. Sementara itu,
sapi bali mudah terjangkit penyakit jembrana dan
malignant catarrahal fever, dua penyakit menular yang
dapat menyebabkan kematian.

Hasil penelitian membuktikan penerapan dan
pengembangan teknologi berperan penting dalam
meningkatkan produksi sapi dengan pemeliharaan
tradisional (Bamualim dan Wirdahayati 2006). Secara
genetis, sapi pesisir responsif terhadap perubahan pola
pemeliharaan (Munir et al. 2003). Oleh karena itu, untuk
mempertahankan mutu genetik dan pengembangan
populasi sapi pesisir diperlukan inovasi teknologi tepat
guna yang berperan penting mendukung pengembangan
usaha peternakan yang lebih maju, modern, profesional,
dan berkelanjutan (Hendri 2013).

Tulisan ini menjabarkan upaya perbaikan manajamen
pemeliharaan sapi pesisir melalui penerapan inovasi
teknologi berbasis sumber daya lokal yang berkaitan
dengan aspek reproduksi, pakan, kandang, pertanian
terpadu, dan sistem produksi berkelanjutan.

REPRODUKSI

Permasalahan dalam perbaikan performa fisik dan genetik
sapi pesisir di Sumatera Barat di antaranya sistem
reproduksi, yang sangat terkait dengan pola
pemeliharaan. Selama ini sapi pesisir dipelihara dengan
cara digembalakan di padang rumput sepanjang hari
tanpa kontrol dari peternak, baik dari segi kualitas dan
kuantitas pakan maupun perkawinan ternak di padang
pengembalaan. Perkawinan terjadi secara alami di padang
penggembalaan tanpa pengaturan pejantan.

Dalam kaitan pengaturan pejantan ada dua hal yang
harus diperhatikan peternak, yaitu perkawinan dalam
(inbreeding) dan penggunaan pejantan yang tidak layak.
Menurut Wirdahayati dan Bamualim (2007), minimnya
campur tangan peternak dalam pengaturan perkawinan

Gambar 1. Performa sapi pesisir (kiri) dan sapi bali (kanan), Bamualim et al. (2016).



Teknologi tepat guna mendukung pengembangan sapi lokal .... (Rahmi Wahyuni dan R.A. Dewi) 51

ternak menyebabkan frekuensi kawin dalam (inbreeding)
antara anak dan induk atau antarsaudara cukup tinggi.
Penggunaan pejantan yang tidak layak antara lain
ditandai oleh usia ternak yang terlalu muda dan memiliki
performa di bawah standar. Hal serupa juga dilaporkan
oleh Adrial (2010) bahwa pejantan pemacek di padang
penggembalaan umumnya terdiri atas sapi-sapi muda
berumur <2 tahun. Selain itu, pejantan pemacek juga
menggunakan sapi pesisir yang ditolak pasar karena
memiliki kualitas genetik yang buruk. Wirdahayati et al.
(2006) menyatakan langkanya pejantan unggul yang
memenuhi syarat sebagai bibit menjadi masalah dalam
reproduksi sapi pesisir. Dalam sistem perkawinan ternak,
peternak hanya mengandalkan sapi jantan yang ada di
lapangan tanpa seleksi dan sebagian besar memiliki bobot
badan relatif kecil.

Berdasarkan permasalahan pengembangan ternak di
lapangan, peneliti peternakan BPTP Sumatera Barat telah
melakukan pengkajian terhadap pola pemeliharaan ternak
secara intensif (sepanjang hari) di KP Sitiung pada tahun
2014-2016 menggunakan 36 ekor induk sapi pesisir
dengan usia yang relatif sama, 2,0-2,5 tahun. Solusi untuk
memperbaiki permasalahan pengembangan sapi pesisir
adalah melalui perkawinan dengan teknologi inseminasi
buatan (IB) dan pengaturan penggunaan pejantan unggul
di padang pengembalaan. Hal ini berperan penting dalam
menghindari perkawinan dalam (inbreeding) dan
perkawinan menggunakan pejantan tidak layak. Pendapat
serupa juga dikemukakan Sulin (2008) bahwa perkawinan
ternak sapi dengan teknologi IB dapat mencegah
inbreeding. Keberhasilan IB sangat bergantung pada
pengetahuan peternak dan keterampilan inseminator. Boer
et al. (2004) menyatakan, ketepatan mendeteksi birahi dan
melaporkan kejadian birahi oleh peternak kepada petugas
inseminator berperan penting dalam mengaplikasikan
teknologi IB. Pada Tabel 1 disajikan bobot lahir dan
pertumbuhan anak sapi pesisir melalui perkawinan
penggunaan pejantan unggul.

Dari hasil penelitian di KP Sitiung pada tahun 2016
terdapat 11 kelahiran anak sapi pesisir yang terdiri atas 4
ekor jantan dan 7 ekor betina. Bobot lahir anak sapi jantan
dan betina relatif berbeda, rata-rata di atas 12 kg. Kondisi
ini lebih baik dibandingkan dengan bobot lahir anak sapi
pesisir yang dipelihara secara ektensif, berkisar antara 9-

10 kg. Pertambahan bobot badan harian anak sapi jantan
dan betina masing-masing 153,61 g dan 147,8 g/hari.
PBBH sapi pesisir yang diperlihara secara intensif lebih
tinggi dibandingkan dengan yang dipelihara secara
ekstensif, yakni 120 g/hari (Hendri 2013). Tingkat
kebuntingan sapi pesisir dengan perkawinan IB dan
pemeliharaan intensif mencapai 72% (Bamualim et al.,
2016). Oleh karena itu, pengembangan sapi potong,
khususnya sapi pesisir, memerlukan perbaikan teknologi
reproduksi dan bibit untuk meningkatkan mutu genetik
(genetic improvement) melalui seleksi ternak komposit
atau grading up, baik melalui kawin alam maupun IB
(Wahyuni dan Dewi 2016).

TEKNOLOGI PAKAN

Pakan menjadi masalah utama dalam pengembangan sapi
Pesisir di Sumatera Barat. Hal ini  sangat terkait dengan
kebiasaan peternak dan pola pemeliharaan ternak. Pola
pemeliharaan secara ekstensif di padang pengembalaan
dan kurangnya ketersediaan hijauan dan air, baik kualitas
maupun kuantitas, berdampak terhadap membruknya
performa sapi pesisir. Namun kemampuan adaptasi
membuat sapi pesisir mampu bertahan hidup dan
berkembang biak dengan pola pemeliharaan yang tidak
memadai.

Penelitian di KP Sitiung pada tahun 2016 juga
bertujuan memperbaiki manajemen pakan melalui pola
pemeliharaan secara intensif menggunakan teknologi
pakan tepat guna berbasis sumber daya lokal. Pakan
yang digunakan adalah limbah kelapa sawit yang
diformulasikan dalam bentuk silase pelepah daun sawit
(Gambar 2). Menurut Bamualim et al. (2015), induk sapi
pesisir yang dipelihara intensif dengan cara
dikandangkan pada siang dan malam dan diberi pakan
limbah kelapa sawit memiliki keturunan dengan PBBH
yang tinggi (Tabel 2).

Data penelitian menunjukkan pola pemeliharaan sapi
pesisir secara intensif dengan pemberian pakan berupa
limbah perkebunan sawit menghasilkan pertumbuhan
bobot badan anak cukup baik. PBBH anak sapi jantan dan
betina pada umur 12-18 bulan masing-masing 174 g dan
163 g/hari. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan

Tabel 1. Bobot lahir dan pertumbuhan anak sapi pesisir melalui perkawinan penggunaan pejantan unggul.

Kelamin Bobot lahir
Umur anak sapi (bulan)

PBBH (g/hari)
1 2 3

Jantan (BB = kg) 12,92 17,5 22,32 26,75 -
PBBH* 0 152,5 160,8 147,5 153,61
Betina (BB = kg) 12,40 15,8 20,7 25,7 -
PBBH* 0 113,3 163,3 166,7 147,8

* PBBH: Pertambahan Bobot Badan Harian
Sumber: Bamualim et al. (2016).
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Dengan demikian, keuntungan peternak meningkat
hingga 40%.

Selain dari limbah tanaman juga terdapat rumput
berprotein tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
ternak. Kualitas pakan yang diberikan menentukan tingkat
produktivitas ternak. Jenis dan kandungan gizi hijauan
yang dikonsumsi sapi pesisir di padang penggembalaan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Penyediaan pakan harus memperhatikan kandungan
gizinya. Nilai gizi berbagai jenis rumput di padang
penggembalaan sapi pesisir ternyata hanya cukup untuk
pertumbuhan minimal ternak. Ratnawati et al. (2004)
menyatakan pertumbuhan ternak pada lahan kering relatif
lambat karena minimnya kualitas hijauan. Apabila rumput
di padang penggembalaan tetap menjadi andalan pakan
ternak maka peternak perlu diberi pemahaman akan
pentingnya menerapkan teknologi pakan konsentrat. Hal
ini sesuai dengan penelitian Wahyuni (2015) yang
menunjukkan pelatihan sistem manajemen pemeliharaan
dan pakan diperlukan oleh peternak untuk meningkatkan
kemampuan dalam pengembangan usaha ternak sapi
potong.

Tabel 2. Pertumbuhan dan PBBH anak sapi pesisir hingga umur 18 bulan.

Kelamin Bobot lahir
Umur anak sapi (bulan)

3 6 12 18

Jantan (BB = kg) 14,4 37,38 66 97 107,5
PBBH* 0 255 286 226 174
Betina (BB = kg) 12,97 34,39 51,89 88,37 101,75
PBBH* 0 238 216 206 163

* PBBH: Pertambahan Bobot Badan Harian
Sumber: Bamualim et al. (2015).

Gambar 2. Teknologi produksi pakan sapi menggunakan bahan berupa limbah kelapa sawit di KP Sitiung. BPTP Sumatera
Barat (Bamualim et al. 2016).

anak sapi yang dipelihara secara ektensif dengan PBBH
hanya 140 g/hari.

Hasil kajian Hardiyanto et al. (2014) di Sitiung
menunjukkan hasil ikutan tanaman sawit (silase hijauan
sawit dan BIS) berpotensi digunakan sebagai pakan sapi
pesisir (Hardiyanto et al. 2014). Di samping itu, hasil
penelitian di Pasaman Barat (Wirdahayati et al., 2011) dan
Dharmasraya (Bamualim et al. 2011 dan Bamualim et al.,
2012) menunjukkan performa ternak sapi yang mendapat
tambahan pakan berupa BIS cukup memuaskan. Dalam hal
ini, bobot badan ternak dan tingkat reproduksi meningkat
cukup signifikan.

Mathius et al. (2004) juga menemukan sapi yang
mendapatkan pakan yang bersumber dari produk samping
kelapa sawit mampu memberikan respon pertumbuhan
harian (ADG) 0,338 kg. Hal serupa juga dilaporkan oleh
Azmi dan Gunawan (2005) bahwa PBBH sapi dengan
konsumsi pakan (8,85 kg/ekor/hari) dari limbah tanaman
sawit menghasilkan ADG 0,23 kg/hari. Penggunaan pakan
berbasis limbah sawit dapat menekan biaya produksi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Wahyuni et al. (2015) bahwa
penggunaan pakan dari limbah sawit mengurangi biaya
pakan dari Rp 6.550/ekor menjadi Rp 3.100/ekor/hari.
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Sugeng (2000) menyatakan konsentrat merupakan
campuran dari beberapa macam bahan pakan yang
dikomposisi secara seimbang sehingga mengandung
protein tinggi, serat kasar rendah dan mudah dicerna.
Penggunaan konsentrat meningkatkan kualitas pakan
dengan cara memperkaya nilai gizi bahan pakan yang
bernilai gizi rendah. Kualitas konsentrat berbeda,
bergantung pada jenis bahan pakan yang digunakan dan
biasanya berasal dari biji-bijian atau sisa tanaman.
Semakin tinggi kualitas konsentrat semakin efisien
kemampuannya meningkatkan produksi daging yang
tercermin melalui pertambahan bobot badan.

Selain teknologi konsentrat, introduksi tanaman
pakan sumber protein di areal padang penggembalaan
penting dilakukan dalam penyediaan pakan murah dan
mudah namun dengan kualitas dan kuantitas yang
terjamin (Bamualim et al. 2004). Tanaman leguminosa atau
kacang-kacangan menghasilkan hijauan pakan dengan
kandungan protein tinggi dan rendah serat kasar (Hadi et
al. 2011). Pada daun tanaman leguminosa juga terdapat
saponin dan tanin yang dapat berfungsi sebagai agen
defaunasi untuk menghambat pertumbuhan protozoa
dalam rumen sapi sehingga mengurangi emisi gas metan
per unit pakan (Kasuya dan Takahashi 2010). Kualitas

tanaman leguminosa (Tabel 4) tidak terpengaruh oleh
musim karena perakarannya dalam sehingga mampu
menyerap air dan unsur hara di bawah permukaan tanah.
Gamal, lamtoro, dan turi antara lain merupakan leguminosa
yang cocok dikembangkan sebagai tanaman pakan
sumber protein, terutama pada lahan kering.

KANDANG KELOMPOK

Kandang memiliki fungsi penting bagi kehidupan ternak
seperti melindungi dari cuaca ekstrim, tempat istirahat
yang nyaman, memudahkan mengontrol dan
pemeliharaan. Usaha peternakan sapi memiliki kandang
dengan dua tipe, yaitu kandang individu dan kandang
kelompok. Pemilihan tipe kandang bergantung pada
bentuk usaha peternakan, untuk tujuan penggemukan
biasanya digunakan kandang individu, sedangkan untuk
pembibitan digunakan kandang kelompok (Abidin 2005).
Namun, kebiasaan peternak melepaskan sapi pesisir
sepanjang hari berpengaruh terhadap konsumsi pakan
dan reproduksi sehingga menghasilkan produktivitas
yang buruk.

Tabel 3.  Jenis dan kandungan gizi hijauan di padang pengembalaan sapi pesisir.

Nama lokal Nama latin
Kandungan gizi (%)

Protein Fosfor Sulfur

Hijauan utama
1. Rumput agam Fimbristylis alboviridis 8,3 0,12 0,46
2. Rumput pahit Axonopus compreesus 9,3 0,13 0,53
3. Rumput bulek Eleocharis ochrostachys 10,5 0,14 0,78

Hijauan sporadis
1. Rumput kerinci Bracharia platyphylla 8,6 0,11 0,75
2. Rumput sawik Eleusina indica - - -
3. Rumput udang Paspalum secrobiculatum 8,8 0,11 0,73
4. Rumput pahit joho Andropogon pertusus - - -
5. Rumput paro-paro Cyperus sanguinolentus - - -

Hijauan/pakan lain
1. Rumput kerinci - 10,3 0,16 0,66
2. Rumput sawik Musa spp 3,9 0,12 0,37
3. Rumput udang Metroxylan sagu rottb 3,1 0,80 0,40

Sumber: Bamualim et al. (2006).

Tabel 4.  Kualitas beberapa tanaman leguminosa pada musim hujan dan kemarau.

Hijauan
Musim hujan (%) Musim kemarau (%)

N P K N P K

Turi 3,75 0,19 1,38 2,82 0,31 1,25
Gamal 3,35 0,12 1,81 3,84 0,26 2,30
Lamtoro 3,75 0,11 1,21 2,67 0,08 1,08

Sumber: Bamualim (1990).
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Teknologi kandang untuk pemeliharaan sapi pesisir
dapat mengadopsi model kandang koloni atau kandang
kelompok. Menurut Efendy et al. (2013), teknologi
kandang kelompok telah dikembangkan oleh Loka
Penelitian Sapi Potong di beberapa lokasi di Grati, Jawa
Timur, yang kemudian disebut “Kandang Kelompok
Grati”. Luas kandang yang diperlukan untuk satu ekor
sapi adalah 3 m2. Pada model kandang kelompok, beberapa
ekor ternak ditempatkan dalam suatu ruangan tanpa diikat.
Kandang sekaligus berfungsi sebagai tempat pembesaran
ternak sampai disapih, atau digunakan sebagai kandang
pembibitan dan penggemukan. Bagian sisi kandang
dilengkapi dengan tempat palungan, yaitu pada sisi depan
tempat hijauan dan air minum secara terpisah, sedangkan
pada sisi belakang untuk tempat pakan penguat atau
konsentrat.

Pada sistem kandang kelompok “model grati”, sapi
potong dilepas di kandang dengan tujuan meningkatkan
efektivitas reproduksi. Kandang kelompok “model grati”
memiliki bank pakan serat seperti jerami padi sehingga
peternak dapat menyediakan serat dan hijauan segar
sesuai kemampuan. Dengan teknologi pemeliharaan ini,
kekurangan hijauan segar bagi ternak di kandang dapat
dipenuhi dari hijauan kering yang tersedia pada bank
pakan secara ad-libitum (opsional) (Loka Penelitian Sapi
Potong 2012).

Perkawinan sapi di kandang kelompok berlangsung
secara alami. Seekor pejantan digunakan untuk mengawini
10−30 ekor induk betina. Agar sapi induk betina dapat
menghasilkan pedet setiap tahun (11−14 bulan) harus
dilakukan pengaturan reproduksi sebagai berikut.

a. Minimal 40 hari post partus induk harus dimasukkan
ke kandang kawin dengan target dua kali siklus
estrus induk sapi setelah bunting.

b.Satu sampai dua bulan sebelum beranak, induk
diberi ransum berprotein dan energi cukup tinggi

untuk mencapai kondisi badan yang cukup bagus
pada saat beranak dan selama beberapa bulan awal
menyusui pedet serta mempercepat estrus setelah
beranak (anoestrus post partus).

Pemeliharaan sapi secara kelompok dalam jumlah
yang lebih besar juga dapat dilakukan di padang
penggembalaan. Pada luasan tertentu, di sekeliling
padang penggembalaan diberi pagar kawat atau tanaman
pagar dan dilengkapi dengan berbagai sarana, antara lain
tempat pakan, tempat minum, dan saung-saung berteduh
bagi ternak. Satuan luas yang diperlukan untuk satu ekor
sapi adalah 6 m2. Sistem perkawinan juga berlangsung
secara alami, seekor pejantan digunakan untuk mengawini
20 ekor sapi betina. Dengan demikian peternak dapat lebih
leluasa mengontrol ternak dan menghindari perkawinan
inbreeding karena penggantian pejantan dilakukan
secara berkala.

PERTANIAN TERPADU

Diwyanto dan Haryanto (2001) menyatakan pola
pertanian terpadu mampu memperbaiki manajemen
pemeliharaan sapi potong karena ternak lebih banyak
dikandangkan dengan pemberian pakan di dalam
kandang. Pemberian pakan yang memadai, baik kualitas
maupun kuantitas, meningkatkan pertumbuhan ternak.
Penggemukan sapi pesisir secara intensif dengan
pemberian pakan yang cukup menghasilkan pertambahan
bobot badan 238−275 g/hari, lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi yang dilepas dengan pertambahan bobot
badan hanya 120 g/hari (Wirdahayati dan Bamualim 2007).
Penggemukan sapi pesisir secara intensif pada musim
kemarau dengan pemberian pakan jerami padi fermentasi

Gambar 3.  Pemeliharaan sapi pesisir secara ekstensif (kiri) dan intensif (kanan) di KP Sitiung, BPTP Sumatera Barat (Bamualim et
al. 2016).
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atau silase jagung menghasilkan pertambahan bobot
badan hingga 500 g/hari (Munir et al. 2003).

Di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat,
terdapat kebiasaan keluarga memberikan hadiah satu ekor
sapi betina kepada anak wanita yang baru menikah. Hal ini
merupakan budaya lokal yang perlu dipertahankan dalam
pengembangan pertanian terpadu yang mengintegrasikan
sapi pesisir dengan komoditas yang berkembang di
masyarakat setempat. Munir et al. (2003) menyatakan
integrasi sapi pesisir dengan tanaman padi atau jagung
dalam pertanian terpadu prospektif dikembangkan dalam
areal yang luas karena sudah berlangsung secara turun
temurun.

Menurut Hosen et al. (2010), luas panen padi dan
jagung di Kabupaten Pesisir Selatan masing-masing
47.855 ha dan 5.594 per tahun. Limbah dari tanaman padi
dan jagung masing-masing 202.800 ton dan 11.200 ton/
tahun, yang potensial dijadikan sebagai pakan ternak.
Djajanegara et al. (2005) menyatakan komoditas yang
diintergasikan pada pertanian terpadu saling mengisi.
Ternak, misalnya, menghasilkan kotoran yang diperlukan
tanaman, sedangkan dari limbah tanaman budi daya
dihasilkan pakan bagi ternak.

SISTEM PRODUKSI BERKELANJUTAN

Peternakan sapi potong terdiri atas usaha penggemukan
yang bertujuan untuk menghasilkan daging dan usaha
pembibitan yang bertujuan untuk menghasilkan sapi
bakalan, baik untuk penggemukan maupun sumber bibit
(Boer et al. 2004). Dalam hal ini, manajemen input
(teknologi) diperlukan agar semua komponen teknologi
yang diintegrasikan saling mengisi. Jika manajemen input
berjalan efektif maka organisasi input dapat lebih efisien
sehingga keuntungan menjadi maksimum (Yusdja dan
Karyasa 2005).

Masalah mendasar yang perlu mendapat perhatian
dalam menentukan bentuk usaha peternakan sapi pesisir
adalah keterbatasan modal peternak. Dalam skala usaha 1-
3 ekor/KK, motivasi peternak dalam memelihara sapi
hanya sebagai usaha sambilan atau sekadar tabungan
keluarga. Peternak mengalami kesulitan mempertahankan
ternak yang diperlihara jika terdapat kebutuhan rumah
tangga yang mendesak atau tidak terduga. Dengan
demikian bentuk usaha peternakan yang cocok
dikembangkan adalah menerapkan sistem produksi
berkelanjutan. Artinya, peternak selain mengusahakan

Gambar 4. Pelaku peternakan sapi potong dengan sistem gaduhan di Sumatera Barat (Ali et al., 2004).
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sapi jantan sebagai penghasil daging juga memelihara
sapi betina sebagai sumber bibit. Sapi jantan hasil
penggemukan sewaktu-waktu dapat dijual untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sedangkan
sapi betina tetap dipertahankan sebagai penghasil
bibit.

Skala usaha menentukan efisiensi sistem produksi
berkelanjutan (Yusran 2004). Idealnya, skala usaha sapi
pesisir dengan sistem produksi berkelanjutan adalah 7
ekor/KK, terdiri atas 2 ekor sapi jantan dewasa dan 5 ekor
sapi betina dewasa produktif. Dengan demikian, peternak
dapat mempertahankan usaha ternak meskipun dalam
kondisi yang mendesak harus menjual ternak jantan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

SISTEM GADUHAN

Kemajuan usaha peternakan di Sumatera Barat tidak
terlepas dari penerapan sistem gaduhan. Sistem ini
berperan penting dalam meningkatkan populasi ternak,
membuka lapangan kerja, sebagai tabungan keluarga, dan
memperbaiki manajemen pemeliharaan ternak (Suryana
2009). Sistem gaduhan ternak mulai diperkenalkan oleh
pemerintah kolonial Belanda sejak 1912. Pelaku utama
sistem gaduhan adalah pemasok (pemilik) sapi, peternak
penggaduh (pemelihara sapi atau produsen), dan pembeli
(belantik/toke) seperti terlihat pada Gambar 2. Penerapan
sistem gaduhan akan memotivasi peternak untuk
memperbaiki manajemen, terutama sistem pemeliharaan
dari ekstensif ke intensif.

Pada awal kerja sama sistem gaduhan telah disepakati
beberapa persyaratan antara lain: (1) seluruh biaya
pemeliharaan sapi ditanggung oleh peternak penggaduh,
mulai dari biaya kandang, penyediaan hijauan, dan pakan
konsentrat sampai obat-obatan; (2) pemilik modal
menyediakan sapi yang akan dipelihara, baik untuk
penggemukan maupun pembibitan, dan memasarkan sapi
gaduhan setelah dipelihara dalam waktu tertentu; dan (3)
peternak pengganduh memperoleh 50−60% dari nilai
tambah sapi selama pemeliharaan, baik dari penjualan
induk maupun anak sapi jika ada penambahan populasi,
dan sisanya menjadi bagian yang diterima oleh pemilik
modal. Nilai tambah dari usaha penggemukan berasal
dari pertambahan bobot badan induk yang dapat
meningkatkan harga jual ternak dan penambahan populasi
jika ada kelahiran anak. Oleh karena itu, penerapan sistem
gaduhan dalam pemeliharaan sapi pesisir akan memotivasi
peternak untuk memperrbaiki manajemen usaha, terutama
sistem pemeliharaan dari ekstensif ke intensif dengan
tujuan untuk meningkatkan bobot badan dan
penambahan populasi ternak.

KESIMPULAN

Secara operasional, pelestarian sapi lokal menjadi
tanggung jawab Pemda setempat dan Ditjen PKH yang
didukung oleh pembiayaan dari APBN dan APBD. Badan
Litbang Pertanian dan Perguruan Tinggi setempat
berkewajiban membantu penelitian agar sumber daya
genetik dan populasi sapi pesisir tidak dipertahankan dan
bahkan ditingkatkan. Kenyataannya, sapi pesisir
mengalami kemunduran produktivitas, baik performa
maupun genetik. Kondisi ini perlu mendapat perhatian
serius agar sapi pesisir sebagai penghasil daging di
daerah tidak punah.

Perubahan pola pemeliharaan sapi pesisir melalui
introduksi teknologi tepat guna berbasis sumber daya
lokal dinilai efektif dan efisien meningkatkan
produktivitas. Sapi pesisir memberikan respon positif
terhadap perubahan pola pemeliharaan.

Beberapa inovasi yang dapat diterapkan dalam
pengembangan sapi pesisir antara lain: (1) manajemen
reproduksi dengan menerapkan teknologi IB dan
penggunaan pejantan unggul; (2) teknologi pakan dari
limbah tanaman seperti silase pelepah daun sawit,
bergantung pada sumber daya lokal setempat dan
tanaman leguminosa yang kaya protein; (3) manajemen
kandang dapat membantu pengaturan konsumsi pakan
dan pengaturan perkawinan ternak; (3) inovasi teknologi
dan manajemen kandang yang direkomendasikan seperti
“Kandang Kelompok Grati” dapat dikembangkan untuk
tujuan pembibitan maupun penggemukan; (4)
pengembangan pertanian terpadu dengan meng-
integrasikan sesuai dengan budaya setempat; (5)
penerapan sistem produksi berkelanjutan, dalam hal ini
peternak dimotivasi untuk mengembangkan dua bentuk
usaha ternak sekaligus, yakni penggemukan dan
pembibitan; dan (6) pengembangkan usaha peternakan
dengan sistem gaduhan untuk percepatan perubahan
pola pemeliharaan dari ekstensif ke intensif.
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